Flora: Jurnal Kajian [lmu Pertanian dan Perkebunan
Volume 2, Nomor 2, Juni 2025

E-ISSN .: 3046-546X; P-ISSN .: 3046-5478, Hal. 01-13

DOI: https://doi.org/10.62951 /flora.v2i2.312

Available online at: https://journal.asritani.or.id /index.php/Flora

Pengaruh Intensitas Cahaya Terhadap Laju Fotosintesis pada Tanaman
Bayam (Amaranthus Sp.)

Adelia Saputri 1, Muhammad Suwignyo Prayogo 2, Faiqotun Ni’mah 3

-3 Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember, Indonesia
Email :_adeliasaja51@gmail.com !, wignyoprayogo@uinkhas.ac.id ?, faigotunnimah09@gmail.com 3

Alamat: JI. Mataram No.1, Mangli, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68136
Korespondensi penulis : adeliasajabl@gmail.com *

Abstract. Photosynthesis is a vital process for plants in converting light energy into chemical energy stored in
organic compounds. Light intensity is one of the main factors influencing the efficiency of this process. This study
aims to determine the effect of different light intensities on the photosynthesis rate and growth of spinach plants
(Amaranthus sp.), which is a C4 plant species.The method used was a quantitative experiment with three light
intensity treatments: low (0-10 lux), medium (10-20 lux), and high (>20 lux), each replicated three times over
six weeks. Observed parameters included plant height, number and length of leaves, as well as the photosynthesis
rate measured using the IRGA method.The results showed that light intensity significantly affected the growth and
photosynthesis rate of spinach plants. The high light treatment produced the most optimal growth, with an average
plant height of 4.92 + 0.4 cm and the highest photosynthetic activity. Conversely, the low light treatment caused
symptoms of etiolation, reduced vitality, and faster plant death, averaging by the third week.In conclusion,
increasing light intensity significantly enhances photosynthesis efficiency and growth in spinach plants. These
results can serve as a basis for regulating light intensity in cultivation systems, both conventional and hydroponic.
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Abstrak. Fotosintesis merupakan proses vital bagi tumbuhan dalam mengubah energi cahaya menjadi energi
kimia yang tersimpan dalam senyawa organik. Intensitas cahaya menjadi salah satu faktor utama yang
memengaruhi efisiensi proses ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan intensitas cahaya
terhadap laju fotosintesis dan pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus sp.) sebagai salah satu tanaman C4.
Metode yang digunakan adalah eksperimen kuantitatif dengan tiga perlakuan intensitas cahaya, yaitu rendah (0—
10 lux), sedang (1020 lux), dan tinggi (>20 lux), masing-masing dengan tiga kali replikasi selama enam minggu.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah dan panjang daun, serta laju fotosintesis yang diukur
menggunakan metode IRGA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan dan laju fotosintesis tanaman bayam. Perlakuan cahaya tinggi menghasilkan pertumbuhan paling
optimal, dengan rata-rata tinggi tanaman 4,92 + 0,4 cm dan aktivitas fotosintesis tertinggi. Sebaliknya, perlakuan
cahaya rendah menyebabkan gejala etiolasi, penurunan vitalitas, dan kematian tanaman lebih cepat, rata-rata pada
minggu ke-3. Kesimpulannya, peningkatan intensitas cahaya secara signifikan mampu meningkatkan efisiensi
fotosintesis dan pertumbuhan tanaman bayam. Hasil ini dapat menjadi dasar pengaturan intensitas cahaya pada
sistem budidaya, baik secara konvensional maupun hidroponik.

Kata kunci: bayam, fotosintesis, intensitas cahaya, IRGA, pertumbuhan tanaman

1. LATAR BELAKANG

Fotosintesis merupakan proses vital bagi tumbuhan, di mana energi cahaya matahari
diubah menjadi energi kimia yang tersimpan dalam bentuk senyawa organik (Zahara &
Fuadiyah, 2021). Dan proses fotosintesis bisa menjadi bahan ajar atau sumber belajar terutama
di sekolah dasar, dan sudah diterapkan pada MIMA 37 Sunan Kalijogo Sumberjo Ambulu

Jember Jawa Timur. Salah satu faktor utama yang memengaruhi efisiensi fotosintesis adalah
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intensitas cahaya. Cahaya sebagai sumber energi utama memiliki peran langsung dalam
mengatur laju fotosintesis yang terjadi pada daun tanaman(Putri et al., 2021). Salah satu faktor
utama yang memengaruhi laju fotosintesis adalah intensitas cahaya.Tanaman yang
mendapatkan cahaya matahari cukup umumnya menunjukkan pertumbuhan yang lebih
optimal dibandingkan tanaman yang tumbuh di tempat teduh(Nadhifa et al., 2019).
Pemahaman mengenai pengaruh intensitas cahaya terhadap laju fotosintesis sangat penting,
khususnya pada tanaman hortikultura seperti bayam (Amaranthus sp.) yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan tingkat konsumsi yang luas di masyarakat (Purnomo, 2023b).

Bayam merupakan jenis tanaman semusim yang tergolong dalam kelompok tanaman
C4. Tanaman ini memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap gas CO,, secara efisien, bahkan
dalam kondisi suhu yang tinggi atau saat ketersediaan air di tanah rendah. Hal ini membuat
bayam mampu beradaptasi dengan baik di berbagai jenis ekosistem(Afrilisia et al., 2024).
Bayam merupakan jenis tanaman semusim yang tergolong dalam kelompok tanaman C4.
Tanaman ini memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap gas CO, secara efisien, bahkan
dalam kondisi suhu yang tinggi atau saat ketersediaan air di tanah rendah. Hal ini membuat
bayam mampu beradaptasi dengan baik di berbagai jenis ekosistem (Rizwanda et al., 2024).

Melihat pentingnya peran intensitas cahaya dalam mendukung proses fotosintesis,
maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh intensitas cahaya
terhadap laju fotosintesis pada tanaman bayam(Sitepu & Fajriani, 2024). Intensitas cahaya
yang tidak sesuai dapat menghambat proses penyerapan energi oleh klorofil, sehingga
mengurangi efisiensi fotosintesis dan berdampak langsung pada pertumbuhan serta hasil panen
tanaman(Purnomo, 2023). Dengan memahami hubungan antara intensitas cahaya dan laju
fotosintesis, petani atau pelaku budidaya dapat menentukan strategi yang tepat dalam
pengaturan pencahayaan, baik pada sistem tanam konvensional maupun hidroponik.

Penelitian sebelumnya oleh Zahara dan Fuadiyah (2021) menegaskan bahwa intensitas
cahaya yang berbeda dapat menghasilkan laju fotosintesis yang berbeda pula pada berbagai
jenis tanaman. Sinar matahari memiliki peran yang sangat krusial dalam menunjang proses
fotosintesis pada tumbuhan. Meskipun daun telah mengandung klorofil, yaitu pigmen hijau
yang berfungsi menyerap energi cahaya, proses fotosintesis tidak akan berlangsung tanpa
kehadiran cahaya matahari sebagai sumber energi utama(Zahra & Fuadiyah, 2021). Cahaya
ini memicu reaksi kimia dalam kloroplas yang mengubah karbon dioksida dan air menjadi
glukosa dan oksigen(Romanowska & Wasilewska-Debowska, 2022). Dengan kata lain,
keberadaan cahaya tidak hanya mempercepat laju fotosintesis, tetapi juga menjadi syarat

mutlak agar proses tersebut dapat terjadi (Zahara & Fuadiyah, 2021).
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Studi serupa juga dilakukan oleh Putri Aprilia, dkk. (2024) yang memaparkan bahwa
Tanaman yang tumbuh di area dengan pencahayaan cukup umumnya memiliki daun berwarna
hijau cerah, batang yang kuat, dan tumbuh secara tegak. Sebaliknya, tanaman yang tumbuh di
tempat minim cahaya cenderung mengalami etiolasi, yaitu pertumbuhan yang abnormal dan
lemah, bahkan dapat menyebabkan kematian. Sejalan dengan itu, kadar klorofil pada tanaman
bayam yang ditanam di tempat terang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan yang
ditanam di tempat gelap. Hal ini menunjukkan bahwa cahaya berperan penting dalam
pembentukan klorofil yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis pada tanaman bayam
(Rizwanda et al., 2024). Penelitian ini penting untuk menjawab kebutuhan akan strategi
budidaya tanaman yang efisien di tengah tantangan perubahan iklim dan keterbatasan lahan
produktif, di mana intensitas cahaya alami bisa sangat beragam.

Posisi penelitian ini terletak pada upaya penguatan bukti empiris mengenai respons
fisiologis tanaman bayam terhadap perbedaan intensitas cahaya, sebagai pelengkap dan
pengembangan dari studi sebelumnya yang masih terbatas pada aspek umum fotosintesis atau
pada tanaman selain bayam. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam praktik budidaya bayam, serta memperkaya literatur
akademik terkait fisiologi tanaman dan pengaruh faktor lingkungan terhadap produktivitas

tanaman pangan.

2. KAJIAN TEORITIS
Intensitas Cahaya

Cahaya merupakan bentuk gelombang elektromagnetik dengan panjang gelombang
berkisar antara 380 hingga 750 nanometer. Berbeda dari gelombang bunyi, cahaya tidak
memerlukan medium untuk merambat. Frekuensinya berada dalam rentang 7,9 x 10'* Hz
hingga 14 x 10'* Hz (Satwiko, 2005: 88). Intensitas cahaya sendiri merupakan besaran fisika
yang digunakan untuk menunjukkan jumlah energi cahaya yang dipancarkan oleh suatu sumber
ke arah tertentu dalam satu satuan sudut. Secara konvensional, apabila sebuah sumber cahaya
memiliki intensitas 1 candela dan ditempatkan di pusat sebuah bola dengan radius 1 meter,
maka permukaan bagian dalam bola akan menerima arus cahaya sebesar 1 lumen. Tingkat
pencahayaan atau iluminasi pada permukaan bola tersebut adalah 1 lumen per meter persegi,
yang disebut sebagai lux. Dengan luas permukaan bola dihitung sebagai 4nr? atau sekitar 12,57
meter persegi, maka sumber dengan intensitas 1 candela akan memancarkan total cahaya
sebesar 12,57 lumen ke seluruh arah (Satwiko, 2004: 63). Secara teoritis, intensitas cahaya

akan meningkat seiring bertambahnya fluks cahaya, namun menurun jika sudut penyebaran



Pengaruh Intensitas Cahaya Terhadap Laju Fotosintesis pada Tanaman Bayam (Amaranthus Sp.)

diperluas. Besarnya intensitas dari suatu sumber cahaya akan tetap konstan, baik cahaya
dipancarkan secara terfokus maupun tersebar. Sumber pencahayaan dibagi menjadi 2 yaitu:

a. Pencahayaan alami adalah sistem penerangan yang berasal dari sumber cahaya alami,
terutama sinar matahari, dan tidak melibatkan peralatan buatan. Penerangan ini terbagi
menjadi dua jenis utama: 1) Sunlight, yaitu cahaya matahari langsung yang umumnya
memiliki kekuatan intensitas tinggi dengan jangkauan penyebaran yang relatif sempit.
Karena sifatnya yang kuat, cahaya ini perlu dikendalikan agar tidak menimbulkan efek
silau atau panas berlebih. 2) Daylight, merupakan cahaya matahari yang tersebar secara
tidak langsung melalui partikel-partikel di atmosfer, seperti awan dan debu. Jenis cahaya
ini memiliki intensitas yang lebih rendah dan penyebaran yang lebih luas. Daylight
biasanya lebih ideal untuk digunakan dalam pencahayaan alami bangunan karena
menghasilkan pencahayaan yang lembut, tidak menyilaukan, dan minim radiasi panas.

b. Pencahayaan Buatan (Artificial Lighting) merujuk pada segala jenis penerangan yang
berasal dari perangkat yang dirancang oleh manusia, seperti lampu pijar, lilin, obor,
maupun lampu minyak. Umumnya, istilah ini identik dengan cahaya yang dihasilkan oleh
lampu. Untuk menciptakan cahaya ini, dibutuhkan sumber energi yang kemudian
dikonversi menjadi terang. Tujuan utama penggunaan cahaya buatan adalah untuk
menerangi ruangan saat malam hari serta membentuk efek visual tertentu baik di siang
maupun malam hari, terutama pada area yang memiliki nilai estetika atau menjadi pusat
perhatian (point of interest). (Septiady et al., 2021).

Fotonsintesis

Kata fotosintesis berasal dari gabungan dua istilah, yaitu foton yang berarti cahaya, dan
sintesis yang merujuk pada proses penyusunan. Dengan demikian, fotosintesis dapat diartikan
sebagai proses pembentukan senyawa organik kompleks dari bahan dasar air (H20) dan karbon
dioksida (CO2), yang berlangsung dengan bantuan cahaya. Proses ini hanya dapat dilakukan
oleh tumbuhan yang memiliki klorofil, yaitu pigmen hijau yang berfungsi menangkap dan
memanfaatkan energi dari sinar matahari (Kimball, 1998).

Secara umum, fotosintesis merupakan proses biokimia di mana tumbuhan berklorofil
mengubah zat-zat anorganik seperti CO2 dan H20 menjadi karbohidrat dengan memanfaatkan
energi cahaya. Proses ini berlangsung dalam dua tahapan utama: tahap pertama terjadi di grana,
tempat pembentukan molekul energi berupa ATP dan NADPH2; sementara tahap kedua
berlangsung di stroma, di mana terjadi sintesis karbohidrat. Dalam tahap fotosintesis awal
(primitif), molekul air belum mengalami pemecahan. Seiring evolusi, air kemudian terurai

melalui dua sistem fotosintetik, menghasilkan oksigen (O2) yang dilepaskan ke atmosfer.
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Fotosintesis pun berkembang menjadi sistem biokimia yang lebih kompleks, mencakup
pemisahan antara respirasi dan fotosintesis, termasuk mekanisme pengaturannya. Munculnya
jenis fotosintesis C4 dan CAM merupakan adaptasi terhadap menurunnya rasio CO2/02 serta
tingginya intensitas cahaya di atmosfer (Ai, 2012).

Fotosintesis memainkan peran vital dalam menyediakan sumber makanan bagi hampir
seluruh makhluk hidup di bumi, baik secara langsung sebagai produsen utama, maupun secara
tidak langsung melalui rantai makanan. Organisme memperoleh senyawa organik sebagai
sumber energi dan materi penyusun tubuhnya melalui dua jalur utama, yakni nutrisi autotrofik
(membuat makanan sendiri) dan heterotrofik (mengandalkan organisme lain). Istilah “autotrof”
berasal dari kata “auto” yang berarti “sendiri” dan “trophos” yang berarti “menyediakan
makanan”. Dengan demikian, autotrof adalah organisme yang mampu memproduksi
makanannya sendiri tanpa mengonsumsi zat organik dari makhluk hidup lain. Mereka
memanfaatkan karbon dioksida dan unsur anorganik dari lingkungan sebagai bahan dasar.
Tumbuhan, secara spesifik, termasuk dalam kelompok fotoautotrof, yaitu organisme yang
memanfaatkan energi cahaya untuk menyintesis senyawa organik seperti protein, lipid, dan zat
penting lainnya yang menunjang kehidupan.

Tanaman Bayam (Amaranthus Sp.)

Bayam (Amaranthus Sp.) adalah jenis tumbuhan yang tergolong dalam keluarga
Amaranthaceae. Tanaman ini terbagi menjadi dua kategori, yakni bayam yang dibudidayakan
dan bayam liar yang tumbuh secara alami. Asal usul tanaman bayam diketahui berasal dari
kawasan tropis di benua Amerika, namun Kini telah menyebar luas ke berbagai penjuru dunia,
baik di daerah tropis maupun subtropis. Bayam dikenal sebagai sumber pangan yang kaya
nutrisi karena mengandung karbohidrat, protein, mineral, serta vitamin A, C, E, dan K.
Kandungan zat gizi lainnya seperti zat besi, tiamin, riboflavin, piridoksin, kalsium, kalium,
magnesium, dan mangan menjadikan bayam mendapat predikat sebagai sayuran super karena
manfaat kesehatannya yang melimpah (Kaleka, 2013).

Tanaman bayam memiliki struktur utama yang terdiri dari daun, batang, dan akar. Masing-
masing bagian tersebut memiliki nilai guna tersendiri. Namun, daun dan batangnya merupakan
bagian yang paling umum dimanfaatkan, terutama karena kandungan protein, zat besi, kalsium,
dan berbagai vitamin yang penting untuk kesehatan manusia (Bandini & Azis, 2005). Akar
bayam pun tidak kalah berkhasiat, antara lain berfungsi mendukung kesehatan ginjal,
meredakan gejala disentri, serta mempercepat proses pemulihan setelah sakit (Tafajani, 2011).

Selain digunakan sebagai bahan pangan, bayam juga memiliki khasiat pengobatan yang

telah dimanfaatkan secara tradisional di berbagai negara. Maiyo dkk. (2010) menunjukkan
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bahwa daun bayam yang tumbuh di Kenya mengandung senyawa aktif seperti tanin, terpen,
dan flavonoid yang efektif melawan infeksi akibat bakteri patogen. Di India, akar bayam
digunakan dalam pengobatan tradisional untuk menangani masalah kesehatan seperti sakit
mata, demam, disentri, diare, dan nyeri gigi (Singh dkk., 2020). Sementara itu, masyarakat
Bangladesh memanfaatkan hampir seluruh bagian tanaman ini, mulai dari akar, daun, tangkai,
dan batang untuk mengobati penyakit seperti ambeien, dermatitis, dan gonore (Rahmatullah
dkk., 2010). Di Tiongkok, bagian bunga dan daun bayam juga dipercaya mampu membantu
mengatasi penyakit malaria secara tradisional (Chai dkk., 2003).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimental dengan pendekatan kuantitatif
untuk menguji pengaruh intensitas cahaya terhadap laju fotosintesis pada tanaman bayam
(Amaranthus sp.). Subjek penelitian dibagi ke dalam tiga kelompok perlakuan intensitas
cahaya, yaitu rendah (0-10 lux), sedang (10-20 lux), dan tinggi (>20 lux), dengan masing-
masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali untuk memastikan keandalan hasil. Tanaman pada
perlakuan intensitas rendah diletakkan di tempat yang teduh atau terlindung dari cahaya
langsung, sedangkan perlakuan intensitas sedang dan tinggi ditempatkan di lokasi dengan
pencahayaan bertahap hingga penuh. Penyiraman dan pengamatan terhadap pertumbuhan
tanaman, seperti tinggi tanaman dan jumlah daun, dilakukan setiap hari pada sore hari selama
6 minggu. Sementara itu, pengukuran kadar klorofil, berat basah tanaman, serta laju
fotosintesis dilakukan pada minggu ke-6, guna memperoleh gambaran menyeluruh tentang
pengaruh intensitas cahaya terhadap proses fotosintesis pada tanaman bayam.

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah tanaman bayam yang ditanam dalam pot
dengan media tanam yang seragam untuk meminimalisir variabel luar. Pengaturan lingkungan
dilakukan di ruang terbuka atau laboratorium yang memungkinkan pengaturan intensitas
cahaya secara tepat. Tanaman yang digunakan telah melalui tahap pembibitan dengan umur
seragam sebelum diberi perlakuan intensitas cahaya yang berbeda.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi alat pengukur intensitas cahaya (lux
meter) untuk memastikan variasi cahaya yang diberikan, serta perangkat pengukur laju
fotosintesis berupa oksigen meter atau Infrared Gas Analyzer (IRGA) untuk mengukur jumlah
oksigen yang dihasilkan selama proses fotosintesis. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan pencatatan hasil pengukuran pada interval waktu selama 6 minggu, sehingga data yang

diperoleh dapat dianalisis secara statistik.
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji ANOVA satu arah untuk menentukan
perbedaan signifikan antar perlakuan intensitas cahaya. Selanjutnya, uji lanjutan seperti Tukey
HSD digunakan untuk mengidentifikasi kelompok perlakuan yang berbeda secara statistik.
Hasil analisis tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan
antara intensitas cahaya dan laju fotosintesis pada tanaman bayam, sehingga dapat dijadikan
dasar untuk pengembangan praktik budidaya yang lebih optimal. Berikut adalah rancangan

penelitian yaitu sebagai berikut:

Perlakuan Intensitas Jumlah Metode Pengukuran

Cahaya Replikasi

Pengukuran gelembung

Rendah (0-10 lux) oksigen/IRGA

Pengukuran gelembung
oksigen/IRGA

3 Pengukuran gelembung
oksigen/IRGA

Sedang (10-20 lux)

Tinggi ( >20 lux)

Tabel 1. Rancangan Penelitian
Keterangan: Tabel di atas menggambarkan rancangan penelitian yang digunakan
untuk mengukur pengaruh perbedaan intensitas cahaya terhadap laju fotosintesis pada

tanaman bayam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

dengan perlakuan intensitas cahaya berbeda (rendah, sedang, dan tinggi), terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap laju fotosintesis dan pertumbuhan tanaman. Pemberian
cahaya matahari dengan intensitas yang berbeda sangat mempengaruhi proses fotosintesis,
terutama pada parameter pertumbuhan seperti tinggi tanaman dan jumlah daun. Semakin tinggi
intensitas cahaya yang diberikan, maka semakin optimal proses fotosintesis yang terjadi, yang
berdampak pada pertumbuhan batang dan daun tanaman bayam. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa intensitas cahaya yang cukup memberikan pengaruh positif pada
pertumbuhan tanaman bayam, baik dalam hal tinggi tanaman maupun pembentukan daun yang

lebih banyak.
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Rata-rata Pertumbuhan Tinggi Tanaman berdasarkan
Intensitas Cahaya

./'/‘

O Rr N W B~ U1 O

Intensitas cahaya Intensitas cahaya Intensitas cahaya
rendah (0-10 lux) sedang (10-20 lux) tinggi (>20 lux)

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Tinggi Tanaman berdasarkan Intensitas Cahaya

Pada perlakuan intensitas cahaya rendah (0-10 lux), laju fotosintesis tanaman bayam
sangat rendah. Hal ini ditunjukkan oleh sedikitnya gelembung oksigen yang diamati, baik
secara visual maupun melalui pengukuran menggunakan metode Infrared Gas Analyzer
(IRGA). Rata-rata hasil dari tiga kali replikasi menunjukkan bahwa tinggi tanaman hanya
mencapai 3,51 = 0,25 cm, dengan jumlah daun sebanyak 3 helai, dan panjang daun rata-rata
0,5 + 0,1 cm. Gejala etiolasi tampak jelas, seperti batang yang pucat dan daun menguning.
Vitalitas tanaman mulai menurun sejak minggu kedua, dan sebagian besar tanaman mati pada
minggu ke-3 (sekitar hari ke-15).

Pada perlakuan intensitas cahaya sedang (10-20 lux), laju fotosintesis menunjukkan
peningkatan moderat. Berdasarkan rata-rata dari tiga kali replikasi, tinggi tanaman bayam
mencapai 4,1 + 0,3 cm, dengan 3 helai daun, dan panjang daun rata-rata 0,8 + 0,15 cm.
Meskipun belum mencapai pertumbuhan yang optimal, kondisi tanaman tampak lebih sehat
dibandingkan kelompok cahaya rendah. Tanda-tanda layu mulai tampak pada minggu ketiga,
dan kematian tanaman umumnya terjadi pada minggu ke-3 hingga awal minggu ke-4 (sekitar
hari ke-16-18).

Pada perlakuan intensitas cahaya tinggi (>20 lux), laju fotosintesis meningkat secara
signifikan. Hal ini tercermin dari jumlah gelembung oksigen yang lebih banyak berdasarkan
pengamatan IRGA. Tanaman bayam menunjukkan pertumbuhan paling optimal, dengan rata-
rata tinggi mencapai 4,92 = 0,4 cm, jumlah daun 3 helai, dan panjang daun rata-rata 0,8 + 0,1
cm. Tanaman menunjukkan aktivitas metabolisme yang lebih aktif dan daya tahan lebih baik.
Berdasarkan observasi selama enam minggu dan tiga kali replikasi, pada minggu ke-5 hingga
ke-6 (sekitar hari ke-20—22) terdapat gejala penurunan vitalitas yang lebih lambat dibandingkan
kelompok lainnya.
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Hasil penelitian diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al.
(2019), penelitian tersebut mengevaluasi efek empat intensitas cahaya berbeda (90, 140, 190,
dan 240 pmol/m?/s) pada pertumbuhan, fotosintesis, dan struktur mikro daun bayam yang
dibudidayakan secara hidroponik dengan kombinasi lampu LED merah dan biru. Hasilnya
menunjukkan bahwa kapasitas fotosintesis meningkat seiring dengan peningkatan intensitas
cahaya, dengan intensitas 190 pumol/m2/s dianggap optimal untuk pertumbuhan bayam.

Menurut Zannah et al. (2023), tingkat intensitas cahaya matahari memiliki peran penting
dalam menentukan kecepatan proses fotosintesis. Ketika intensitas cahaya terlalu rendah,
tanaman tidak memperoleh cukup energi, sehingga proses fotosintesis melambat. Sebaliknya,
jika cahaya yang diterima terlalu kuat, fotosintesis pun dapat terganggu akibat kelebihan energi
yang masuk.

Hal serupa diungkapkan oleh (Tika & Sudarti, 2021), yang meneliti pengaruh intensitas
cahaya pada tanaman kunyit. Mereka menemukan bahwa pencahayaan optimal sangat
mendukung pertumbuhan kunyit. Kekurangan cahaya menyebabkan daun menguning dan
pertumbuhan terhambat karena proses fotosintesis tidak berlangsung secara efektif. Di sisi lain,
riset yang dilakukan (Zainal et al., 2022), menunjukkan bahwa variasi dalam tingkat intensitas
cahaya turut memengaruhi tanaman talas putih, khususnya terhadap kandungan karbohidrat
dan kalsium oksalat yang dihasilkan. Hasil ini mengindikasikan bahwa cahaya menjadi faktor
krusial dalam kemampuan talas memproduksi makanannya melalui fotosintesis. Namun,
temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian (Wulandari et al., 2022), yang menyebutkan
bahwa perbedaan perlakuan intensitas cahaya tidak memberikan dampak signifikan terhadap
seluruh parameter pertumbuhan bibit Glodokan (polyalthia longifolia) dalam tiga bulan
pertama setelah penanaman. Dengan demikian, cahaya tidak selalu menjadi faktor penentu
pertumbuhan bagi semua jenis tanaman..

Fotosintesis sendiri merupakan proses biologis yang sangat vital bagi tumbuhan karena
berfungsi mengonversi energi matahari menjadi energi kimia yang disimpan dalam bentuk
senyawa organik. Proses ini berlangsung dalam dua tahap, yaitu reaksi terang di tilakoid dan
siklus Calvin yang terjadi di stomata (Yustiningsih, 2019). Ketika ada perubahan dalam
intensitas cahaya, tanaman akan menyesuaikan diri untuk menjaga efisiensi proses fotosintesis.
Adaptasi ini terjadi baik pada tanaman yang tumbuh di bawah naungan maupun di ruang
terbuka, sebagai upaya mempertahankan produktivitas.

Dalam konteks pertumbuhan dan perkembangan tanaman, intensitas cahaya sangat
berperan dalam menunjang proses fotosintesis, respirasi, serta transpirasi. Tanaman yang

menerima cahaya matahari secara cukup cenderung tumbuh lebih baik karena intensitas cahaya
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yang tinggi mampu memaksimalkan laju fotosintesis. Selain itu, pengaruh cahaya juga terlihat
pada perubahan karakter morfologis tanaman, seperti bentuk dan jumlah daun, ketebalan
batang, serta tinggi tanaman. Tanaman yang mengalami kekurangan cahaya umumnya
menunjukkan pertumbuhan lambat dan gejala etiolasi. Hal ini sangat bergantung pada kapasitas
adaptasi tanaman dalam menghadapi tekanan dari intensitas cahaya rendah agar tetap dapat

menjalankan proses fotosintesis secara optimal (Susilawati, 2016).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus
sp.) dengan perlakuan intensitas cahaya yang berbeda (rendah, sedang, dan tinggi), dapat
disimpulkan bahwa intensitas cahaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laju
fotosintesis dan pertumbuhan tanaman. Semakin tinggi intensitas cahaya yang diterima
tanaman, semakin optimal proses fotosintesis yang terjadi, yang berdampak positif pada
pertumbuhan tanaman, terutama pada parameter tinggi batang dan jumlah daun.Tanaman
bayam yang tumbuh pada intensitas cahaya tinggi menunjukkan pertumbuhan terbaik, dengan
rata-rata tinggi mencapai 4,92 cm, daun lebih panjang, serta menunjukkan vitalitas yang lebih
baik dan umur hidup yang lebih panjang dibandingkan kelompok lainnya. Sebaliknya,
intensitas cahaya rendah menyebabkan laju fotosintesis yang sangat rendah, gejala etiolasi, dan
tingkat kematian tanaman yang lebih cepat.Dengan demikian, intensitas cahaya yang cukup
merupakan faktor penting yang mendukung keberhasilan pertumbuhan dan kelangsungan

hidup tanaman bayam.
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